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<p><strong>L atar belakang:</strong> Angiofibroma nasofaring belia (ANB) adalah tumor fibrovaskular
yang langka. Tingkat kekambuhan ANB diketahui memiliki angka yang tinggi. Kekambuhan tidak jarang
dikaitkan dengan faktor genetik dan salah satunya adalah beta-catenin. Ekspresi beta-catenin telah
diidentifikas dapat memengaruhi pertumbuhan ANB, namun hubungannya dengan kekambuhan ANB
masih perlu diteliti lebih lanjut. <strong>Metode:</strong> Penelitian ini merupakan studi analitik
observasional dengan pendekatan kasus kontrol terhadap pasien ANB yang menjalani ekstirpasi tumor di
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo antara tahun 2013 dan 2022. Data mengenai demografi, karakteristik
tumor, prosedur pre-ekstirpasi, pendekatan bedah, dan perdarahan intraoperatif dikumpulkan melalui rekam
medis. Pemeriksaan imunohistokimia dilakukan untuk mengetahui ekspresi beta-catenin.
<strong>Hasi|:</strong> Didapatkan 33 pasien ANB (18 termasuk kelompok tidak kambuh dan 15 dalam
kelompok kambuh). Seluruh pasien merupakan laki-laki berusia antara 9 hingga 28 tahun, dengan rata-rata
usia 16,2 tahun. Kelompok usia 18 tahun memiliki risiko kekambuhan ANB 8,91 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok usia >18 tahun (p=0,046). Ekspres beta-catenin tinggi (124,2) memiliki
risiko yang lebih tinggi untuk menyebabkan kekambuhan dibandingkan dengan ekspresi beta-catenin rendah
(<124,2) padapasien ANB (p=0,000). <strong>K esimpulan:</strong> Pasien ANB dengan ekspres beta-
catenin tinggi memiliki risiko kekambuhan yang lebih tinggi.

...... <strong><em>Background:</em></strong><em> Juvenile nasopharyngeal angiofibroma (JNA) isarare
fibrovascular tumor known for its high recurrence rate. Recurrence is often linked to genetic factors such as
beta-catenin. Although beta-catenin expression has been identified asinfluencing JINA growth, its
relationship with INA recurrence requires further investigation. <strong>M ethods.</strong> This research
employs an observationa analytical study design with a case-control approach, focusing on JNA patients
who underwent tumor extirpation at Cipto Mangunkusumo General Hospital between 2013 and 2022. Data
on demographics, tumor characteristics, pre-extirpation procedures, surgical approaches, and intraoperative
bleeding were collected from medical records. Immunohistochemical examination was conducted to
determine beta-catenin expression. <strong>Results:</strong> Among the 33 INA patients (18 werein the
non-recurrent group and 15 were in the recurrent group). All patients were male, aged between 9 and 28
years, with an average age of 16.2 years. The age group 18 years had an 8.91 times higher risk of JINA
recurrence compared to the age group >18 years (p=0.046). High beta-catenin expression (124.2) was
associated with a higher risk of recurrence compared to low beta-catenin expression (<124.2) in ANB
patients (p=0.000). <strong>Conclusion:</strong> JNA patients with high beta-catenin expression has a
higher risk of recurrence.</em>
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